BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Autis ialah suatu gangguan dalam perkembangan yang bersifat
kompleks khusunya saat anak melakukan percakapan, bersosialisasi,
kegiatan berkreasi maupun berimajinasi. Gangguan dalam setiap tahapan
dapat menyebabkan hambatan pada tahapan yang selanjutnya, adanya
monitor deteksi dini, stimulasi dalam pertumbuhan, perkembangan, dan
intervensi  dini adalah bagian . penting, ketika mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan = (Oktarina, 2018). - Autis cukup
mendapatkan perhatian dari masyarakat ataupun profesional yang ada di
Indonesia. Perhatian ini disebabkan oleh anak autis yang berada di
Indonesia mengalami kenaikan relevan disetiap tahun.

Pada tahun 2015, jumlah-anak autis di Indonesia diprediksi lebih dari
134.000 anak dengan rentang 5-19 tahun. Autis lebih sering ditemukan
pada anak laki-laki, angka terjadinya 3 sampai 4 lipat apabila
dibandingkan dengan anak perempuan-(Momeni 2020). Prevalensi sekolah
yang terletak di Jawa Timur sejumlah 93 sekolah dengan anak autis
sebanyak 15% dari 1.476 anak berkebutuhan khusus (Susumaningrum,
Juliningrum, dan Rahmadiar 2019). Hasil studi pendahuluan di SLB
Kabupaten Jember tahun 2021 didapatkan data 33 siswa penyandang autis

dengan 4 orang perempuan dan 29 laki-laki. Permasalahan yang umum



terjadi pada anak autis adalah ketidakseimbangan nutrisi akibat
keterbatasan makanan yang dikonsumsi.

Ketidakseimbangan nutrisi pada anak autis dapat dicegah dengan
memberikan asupan diet yang sesuai kebutuhan anak. Diet yang
disarankan untuk anak autis ialah diet CFGF (Casein Free Gluten Free).
Diet CFGF merupakan pembatasan konsumsi makanan dengan gluten dan
casein. Gluten ialah protein yang terdapat dalam wheat, sementara casein
ialah protein yang sering dijumpai dalam produk animal milk serta produk
hasil olahan. Penyabeb anak autis melaksanakn diet CFGF adalah keadaan
metabolisme anak autis yang mengalami peningkatan permeabilitas usus
(leaky gut) dan adanya kegagalan enzim pencernaan dalam mengolah
makanan. Peran orang tua saat anak menjalankan diet CFGF adalah selalu
memantau -makanan yang dikonsumsi anak. Penting bagi ibu untuk
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas agar memudahkan
menjalankan peran sehari-hari dalam menyediakan, memberi asupan
nutrisi, serta orang yang berperan mengolah makanan bagi keluarga, serta
menyusun daftar makanan dalam diet anak.

Peran perawat adalah memberi penyuluhan -mengenai pendidikan
kesehatan kepada orang tua pentingya menerapkan diet CFGF pada anak
autis, beserta pengaruh terhadap perilaku (Rahmah, Diani, dan
Rachmawati 2018). Berdasarkan uraian diatas maka perlu diteliti
hubungan peran orang tua dengan status gizi pada anak autis di SLB

Kabupaten Jember.



B. Rumusan Masalah
1. Pernyataan Masalah
Anak autis cenderung mengalami ketidakseimbangan status gizi
karena adanya keterbatasan makanan yang dikonsumsi. Diet yang
disarankan untuk mencapai status gizi seoptimal mungkin adalah
melakukan diet CFGF (Casein Free Gluten Free). Peran orang tua saat
anak menjalankan diet CFGF adalah memantau asupan nutrisi anak
supaya mengetahui keberhasilan diet.
2. Pertanyaan Masalah
a. Bagaimanakah peran orang tua dalam pemberian diet pada anak
autis di SLB Kabupaten Jember?
b. Bagaimanakah status gizi pada anak autis di SLB Kabupaten
Jember?
c.  Adakah hubungan peran orang tua dengan status gizi pada anak

autis di SLB Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini. memiliki tujuan untuk mengidentifikasi hubungan peran
orang tua dengan status gizi pada anak autis di SLB Kabupaten
Jember.
2. Tujuan khusus
a. Mengidentifikasi peran orang tua dalam pemberian diet pada anak

autis di SLB Kabupaten Jember.



b. Mengidentifikasi status gizi pada anak autis di SLB Kabupaten
Jember.
c. Menganalisis hubungan peran orang tua dengan status gizi anak

autis di SLB Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian

1.

Orang tua

Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi orang tua dalam
memberikan asupan nutrisi bagi anak autis.

Guru

Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi oleh guru mengenai
hubungan peran orang tua dengan status gizi pada anak autis.

Perawat bidang kesehatan anak

Hasil penelitian diharapkan menjadi strategi bagi perawat ketika
memberikan askep yang lebih optimal dan efisien pada orang tua yang
memiliki anak autis

Institusi pelayanan kesehatan

Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi referensi bagi institusi
dalam bidang pelayanan kesehatan dalam menentukan status gizi pada
anak autis.

Perkembangan ilmu pengetahuan

Hasil penelitian diharapkan mampu dijadikan dasar pertimbangan saat

memberikan diet yang tepat bagi anak autis.



6.

Instasi pendidikan keperawatan

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk institusi pendidikan
keperawatan dalam menciptakan tenaga kesehatan yang memiliki
pengetahuan tentang peran orang tua terhadap status gizi pada anak
autis.
Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penelti lain untuk
menjadi- pedoman penelitian selanjutnya terkait- dengan hubungan

peran orang tua terhadap status gizi pada anak autis.



